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LAMPIRAN  



 

A. Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN  

PENGARUH PROGRAM LORONG WISATA TERHADAP TINGKAT KESEJAHTERAAN 

SOSIAL MASYARAKAT DI LORONG WISATA HADERSLEV 

Profil Informan 

Tanggal    : ……………………………………………………. 

Inisial Nama Responden  : ……………………………………………………. 

No. Telp/WA    : ……………………………………………………. 

Umur     : ……………………………………………………. 

Jenis Kelamin    : ……………………………………………………. 

Pendidikan terakhir              : ……………………………………………………. 

Pekerjaan     : ……………………………………………………. 

Alamat     : ……………………………………………………. 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk menggambarkan pelaksanaan program lorong wisata di Lorong Haderslev Kelurahan 

Maloku. 

2. Untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat pasca program lorong wisata 

3. Untuk mengambarkan pengaruh program lorong wisata terhadap tingkat kesejahteraan  

masyarakat Lorong Wisata Haderslev di Kelurahan Maloku, Kecamatan Ujung Pandang, Kota 

Makassar 

Petunjuk Pengisian 

1. Baca dengan teliti pertanyaan sebelum memberi jawaban   

2. Jawab dengan jujur tanpa pengaruh orang lain  

3. Berilah tanda (X) pada jawaban yang tersedia  

4. Beri alasan atas penjelasan berdasarkan jawaban yang anda pilih pada kolom yang tersedia 

 

 

 

 



Program Lorong Wisata 

A. Aspek Pengetahuan Program Lorong Wisata 

1. Menurut Bapak/ibu apa itu program lorong wisata ? 

=…………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………

……………………………… 

No. Pernyataan 
Tidak 

Sesuai 
Netral Sesuai 

2.  Program Lorong wisata bertujuan untuk 

memajukan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) 

1 2 3 

3.  Pemerintah aktif melaksanakan kegiatan 

pada program Lorong Wisata 
1 2 3 

4.  Pemerintah aktif memberi bantuan seperti 

pemberian bibit kepada warga  
1 2 3 

5.  Pemerintah kota mengajak warga lorong 

untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki seperti menghias lorong 

1 2 3 

6.  Pemerintah kota melakukan pengawasan 

langsung secara berkala dengan sering 

mengunjungi lorong wisata.  

1 2 3 

7.  Pemerintah kota memberikan bantuan 

berupa uang tunai kepada warga yang 

memiliki UMKM 

1 2 3 

8.  Pemerintah kota ikut andil dalam memberi 

ide dan sosialisasi untuk merintis UMKM  
1 2 3 

9.  Pemerintah kota memfasilitasi seluruh 

kegiatan warga yang ikut berpartisipasi 

pada program lorong wisata.  

1 2 3 

 

 

B. Aspek Kegiatan Program Lorong Wisata 

10. Sejak program lorong wisata diresmikan, apa kegiatan yang telah terlaksana di lorong 

wisata Haderslev ? 



=………………………………………………………………………………. 

11. Apa saja kegiatan yang ditawarkan oleh program lorong wisata ?  

=……………………………………………………………………... 

12. Lembaga-lembaga apa saja yang terlibat dalam program lorong wisata ?  

A. Pemerintah Kota Makassar  

B. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

C. Dinas Kelautan dan Perikanan 

D. Dinas Pemuda dan Olahraga 

E. Dinas Komunikasi dan Informatika 

F. Lainnya = …………………………………………………………….. 

13. Bagaimana intervensi pemerintah kota atau dinas kota pada program lorong wisata ? 

=…………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………

……………………………… 

14. Apakah bapak/ibu pernah dituntut untuk membayar dalam pelaksanaan kegiatan program 

lorong wisata ? 

A. Ya 

B. Tidak 

15. Apakah ada aset (contohnya : lahan) bapak/ibu yang digunakan untuk kegiatan program 

lorong wisata ?   

A. Ya 

B. Tidak  

C. Aspek Pendampingan 

16. Lembaga apa saja yang memberikan pendampingan selama pelaksanaan program lorong 

wisata ?  

=…………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………. 

17. Jenis-jenis pendampingan apa saja yang diberikan oleh lembaga tersebut ? 

A. Konsultasi dan bimbingan teknis 

B. Pembuatan anggaran dan perancanaan kegiatan  

C. Pengorganisasian kegiatan 

D. Pengadaan logistik kegiatan 

E. Moitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan  

F. Pemberian bantuan berupa uang  



G. Lainnya (Harap sebutkan) ……………………………………………….. 

18. Seberapa sering lembaga memberikan pendampingan ? 

A. Sering (sekali atau 2 kali dalam seminggu) 

B. Cukup (sekali atau 2 kali dalam sebulan)  

C. Jarang (hanya sekali)  

D. Tidak Pernah  

19. Bagaimana tingkat kepuasan bapak/ibu terhadap pendampingan yang diberikan ?  

A. Puas 

B. Cukup  

C. Tidak Puas 

20. Bagaimana saran dan masukan bapak/ibu mengenai pendampingan yang diberikan ?  

=…………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………

……………………………… 

D. Aspek Partisipasi Masyarakat 

21. Apakah bapak/ibu ikut berpartisipasi dalam kegiatan program lorong wisata ? 

A. Ya  

B. Tidak 

22. Seberapa sering bapak/ibu mengikuti kegiatan program lorong wisata dalam setahun ?  

A. Lebih dari 5 kali  

B. 3-5 Kali  

C. 1-2 Kali 

D. Tidak pernah 

23. Seberapa aktif bapak/ibu dalam mengikuti program lorong wisata ?  

A. Aktif  

B. Cukup  

C. Tidak Aktif 

No. Pernyataan 
Tidak 

Sesuai 
Netral Sesuai 

24.  Warga ikut dilibatkan dalam perencanaan 

anggaran dan perencanaan kegiatan 

program Lorong Wisata 

1 2 3 



No. Pernyataan 
Tidak 

Sesuai 
Netral Sesuai 

25.  Warga bersedia berkontribusi dalam 

memberikan ide, keterampilan, maupun 

tenaga untuk pelaksanaan program Lorwis 

1 2 3 

26.  Warga bebas untuk memberikan aspirasi, 

kritik, dan saran terhadap program Lorong 

Wisata 

1 2 3 

27.  Warga menerima manfaat dari hasil 

program Lorwis 
1 2 3 

28.  Warga ikut berkontribusi dalam 

pelaksanaan program lorwis  
1 2 3 

 

 

Kesejahteraan Masyarakat 

A. Aspek Ketersediaan Pekerjaan 

29. Apakah bapak/ibu mendapatkan pekerjaan berkat adanya progam Lorong  Wisata ?  

A. Ya 

B. Tidak  

30. Apakah bapak/ibu memiliki usaha di lingkungan rumah (contoh: warung, toko, laundri, dan 

lainnya) ? 

A. Ya 

B. Tidak 

31. Bagaimana bapak/ibu merintis usaha tersebut? (langkahi apabila bapak/ibu tidak memiliki 

usaha) 

A. Modal sendiri  

B. Bantuan Pemerintah (Bukan Program Lorong Wisata) 

C. Bantuan Pemerintah melalui Program Lorong Wisata 

32. Apakah usaha bapak/ibu mendapat bantuan sebelum adanya lorong wisata? (langkahi 

apabila bapak/ibu tidak memiliki usaha) 

A. Ya 

B. Tidak 

33. Apakah usaha bapak/ibu mendapat bantuan Setelah adanya lorong wisata?  

(langkahi apabila bapak/ibu tidak memiliki usaha) 



A. Ya 

B. Tidak 

Persepsi warga mengenai ketersediaan pekerjaan 

No. Pernyataan Tidak 
Sesuai 

Sesuai 

34.  Sebelum adanya program lorong wisata, lapangan 

pekerjaan sedikit  
1 2 

35.  Program lorong wisata membantu warga untuk 

mendapatkan pekerjaan  
1 2 

36.  Program lorong wisata membantu warga untuk 

membuka lapangan pekerjaan 
1 2 

37.  Program lorong wisata memberikan kegiatan yang 

membantu warga untuk menambah pendapatan 
1 2 

38.  Program lorong wisata memberikan kegiatan kursus 

untuk menambah keahlian warga untuk mencari kerja 
1 2 

 

B. Aspek Pendapatan dan Konsumsi 

 

Pekerjaan Suami : 

………………… 

Pekerjaan Istri : 

………………… 

Berapa Pendapatan Suami ? 

A. Rp. 0  

B. Kurang dari Rp. 3.643.321 

C. Rp. 3.643.321 

D. Lebih dari Rp. 3.643.321 

Berapa Pendapatan Istri ? 

A. Rp. 0  

B. Kurang dari Rp. 3.643.321 

C. Rp. 3.643.321 

D. Lebih dari Rp. 3.643.321 

 

39. Sebelum adanya Lorong Wisata, berapakah pendapatan keluarga bapak/ibu (seluruh 

pendapatan) ?  

…………………………………………………………………………. 

40. Setelah adanya Lorong Wisata, berapakah pendapatan keluarga bapak/ibu   (seluruh 

pendapatan) ? 

…………………………………………………………………………. 

41. Apakah bapak/ibu memiliki tabungan uang atau aset berjangka (emas, tanah, deposito)  

A. Hanya tabungan uang 

B. Hanya memiliki aset  



C. Memiliki tabungan uang + aset  

D. Tidak memiliki  

42. Apakah bapak/ibu memiliki utang kepada individu maupun suatu lembaga ?  

A. Ya 

B. Tidak 

43. Apakah bapak/ibu memiliki piutang kepada individu ? 

A. Ya 

B. Tidak 

44. Berapa jumlah anggota keluarga yang menetap dirumah ?  

= ……….Orang 

45. Siapa saja yang berkontribusi untuk memberi pemasukan (uang) dalam rumah tangga 

bapak/ibu  

=…………………………………………………………………………… 

46. Jumlah konsumsi pangan rumah tangga.  

No. Jumlah Konsumsi 
Perbulan (28-31 Hari) 

Fisik (Buah) Nilai (Rp) Total (Rp) 

Pembelian bahan makanan pokok 

1 Beras    

2 Jagung    

3 Ubi    

4 Terigu    

Pembelian lauk pauk, sayur dan buah 

5 Daging Ayam    

6 Dagung Sapi    

7 Ikan    

8 Telur    

9 Buah-buahan    

10 Sayuran    

Pembelian bahan penunjang 

11 Minyak Goreng    

12 Minyak Tanah     

13 Gas    

14 Bumbu dapur    



Pembelian bahan minuman 

15 Air Mineral    

16 Kopi     

17 Teh    

18 Susu    

Total (Rp)  

47. Jumlah konsumsi non pangan rumah tangga.  

No. Jumlah Konsumsi 
Perbulan (28-31 Hari) 

Fisik (Buah) Nilai (Rp) Total (Rp) 

Pengeluaran Pendidikan 

1 Biaya Pendidikan    

2 Biaya Transportasi    

3 
Biaya Perlengkapan 

sekolah 
   

4 Terigu    

Pembayaran Rumah Tangga 

5 Sewa Air    

6 
Sewa rumah (langkahi 

bila rumah sendiri) 
   

6 Listrik    

7 Wifi, Tv Kabel    

8 Pulsa dan Kuota     

Pengeluaran Kebutuhan Sehari-hari 

10 

Keperluan Mandi 

(Sabun, Sampo, 

Pasta Gigi, Sikat gigi) 

   

11 

Keperluan Cuci 

(sabun cuci baju, 

sabun cuci piring, dan 

lainnya) 

   

12 Rokok    

Pengeluaran Lainnya 

13 Membeli Pakaian    



14 
Rekreasi/Pulang 

Kampung 
   

Total (Rp)  

C. Kondisi Tempat Tinggal 

48. Apa rumah bapak/ibu sudah memiliki IMB (Izin Mendirikan Bangunan), Surat Kepemilikan 

Tanah  

A. Ya 

B. Tidak 

49. Bagaimana status kepemilikan rumah bapak/ibu ? 

A. Milik Sendiri 

B. Milik Keluarga  

C. Tinggal Sementara (Kontrak)  

50. Apa sumber air yang digunakan rumah bapak/ibu ?   

A. Sumur  

B. PAM 

C. Penampungan Air Hujan 

51. Apakah rumah bapak/ibu merupakan daerah rawan banjir ?  

A. Ya 

B. Tidak 

52. Apakah lingkungan rumah bapak/ibu tersedia tempat sampah umum ?  

A. Ya 

B. Tidak 

53. Apakah lingkungan rumah bapak/ibu tersedia saluran pembuangan air lembah (SPAL) ?  

A. Ya 

B. Tidak 

54. Apa fasilitas keamanan yang tersedia di lingkungan bapak/ibu sebelum adanya program 

lorong wisata ?  

A. CCTV 

B. Pos Kamling (Aktif)  

C. Satpam  

 

 

55. Apa fasilitas keamanan yang tersedia di lingkungan bapak/ibu setelah adanya program 

lorong wisata ?  



A. CCTV 

B. Pos Kamling (Aktif)  

C. Satpam  

56. Apakah pemerintah melalui program lorong wisata memberi fasilitas keamanan di lingkungan 

rumah bapak/ibu ?  

A. Ya 

B. Tidak 

57. Menurut bapak/ibu apakah dengan adanya lorong wisata lingkungan rumah bapak/ibu 

menjadi lebih baik ? (Harap memberi penjelasan tentang kondisi lingkungan rumah sebelum 

dan setelah adanya program ini)  

-Sebelum =……………………………………………………………………………. 

  ……………………………………………………………………………. 

  ……………………………………………………………………………. 

  ……………………………………………………………………………. 

-Setelah 

=……………………………………………………………………………. 

  ……………………………………………………………………………. 

  ……………………………………………………………………………. 

  ……………………………………………………………………………. 

  



B. Hasil Olah Data Kuesioner 

 

1. Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 2 5.1 5.1 5.1 

SMP 7 17.9 17.9 23.1 

SMA 28 71.8 71.8 94.9 

S1 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

2. Jenis Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid WIRASWASTA 19 48.7 48.7 48.7 

BURUH HARIAN 4 10.3 10.3 59.0 

PEKERJA LEPAS 3 7.7 7.7 66.7 

PENSIUNAN PNS 1 2.6 2.6 69.2 

TIDAK BEKERJA 7 17.9 17.9 87.2 

IRT 1 2.6 2.6 89.7 

KARYAWAN 

SWASTA 

4 10.3 10.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

3. Definisi program longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Keindahan Lingkungan 16 41.0 41.0 41.0 

Sarana Pengembangan 

UMKM 

4 10.3 10.3 51.3 

Daya Tarik Wisatawsan 7 17.9 17.9 69.2 

Pembangkit Perekonomian 12 30.8 30.8 100.0 



Total 39 100.0 100.0  

 

4. Memajukan UMKM 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 39 100.0 100.0 100.0 

 

5. Keaktifan Pemerintah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 39 100.0 100.0 100.0 

 

6. Bantuan bibit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 39 100.0 100.0 100.0 

 

7. Menghias lorong 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 39 100.0 100.0 100.0 

 

8. Kunjungan lorong wisata 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 2.6 2.6 2.6 

Sesuai 38 97.4 97.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

  



9. Bantuan uang tunai 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sesuai 39 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Kegiatan yang telah terlaksana di Longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kunjungan Pemerintah 26 66.7 66.7 66.7 

Acara Kuliner 9 23.1 23.1 89.7 

Penghijauan 1 2.6 2.6 92.3 

Mural lorong 1 2.6 2.6 94.9 

Pesta Rakyat 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

13. Distribusi Bentuk Kegiatan yang Terlaksanan pada program… 
 

No Bentuk Kegiatan Jumlah Persentase 

1 Kunjungan Pemerintah 26 67% 

2 Acara Kuliner 9 23% 

3 Penghijauan 1 3% 

4 Mural lorong 1 3% 

5 Pesta Rakyat 2 5% 

  Total 39 100% 

10. Sosialisasi UMKM 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 39 100.0 100.0 100.0 

11. Fasilitasi kegiatan warga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 39 100.0 100.0 100.0 



14. Kegiatan yang ditawarkan oleh Longwis 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kerja bakti 3 7.7 7.7 7.7 

Budidaya ikan dan sayur 34 87.2 87.2 94.9 

Pelatihan kreatif 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

15. Lembaga yang terlibat dalam longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dinas Pariwisata 4 10.3 10.3 10.3 

Dinas Kebudayaan 3 7.7 7.7 17.9 

Dinas Kelautan dan 

Perikanan 

10 25.6 25.6 43.6 

Dinas Pemuda dan 

Olahraga 

2 5.1 5.1 48.7 

Dinas Komunikasi dan 

Informasi 

1 2.6 2.6 51.3 

Dinas Koperasi 7 17.9 17.9 69.2 

Dinas Pertanian 11 28.2 28.2 97.4 

Dinas Kesehatan 1 2.6 2.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

16. Intervensi pemerintah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pemberian bantuan 2 5.1 5.1 5.1 

Pemberian arahan 2 5.1 5.1 10.3 

Pemberian pelatihan 

keterampilan 

2 5.1 5.1 15.4 



Perencana dan penyedia 

kebutuhan kegiatan 

7 17.9 17.9 33.3 

Mengawasi dan 

mengevaluasi kegiatan 

26 66.7 66.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

17. Iuran program longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak 39 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 

 

  

 

19. Lembaga pendamping 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dinas Pariwisata 6 15.4 15.4 15.4 

Dinas Lingkungan Hidup 5 12.8 12.8 28.2 

Dinas Kelautan dan 

Perikanan 

9 23.1 23.1 51.3 

Dinas Kesehatan 2 5.1 5.1 56.4 

Dinas Komunikasi dan 

Informasi 

3 7.7 7.7 64.1 

Dinas Koperasi 6 15.4 15.4 79.5 

Dinas Pertanian 8 20.5 20.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

18. Aset warga untuk program longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 2 5.1 5.1 5.1 

tidak 37 94.9 94.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  



20. Jenis Pendamping 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Konsultasi dan bimbingan 

teknis 

5 12.8 12.8 12.8 

Pembuatan anggaran dan 

perencanaan kegiatan 

7 17.9 17.9 30.8 

Pengorganisasian kegiatan 6 15.4 15.4 46.2 

Pengadaan logistik kegiatan 11 28.2 28.2 74.4 

Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan 

10 25.6 25.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

21. Intensitas Pendampingan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 kali dalam seminggu 1 2.6 2.6 2.6 

2 kali dalam sebulan 37 94.9 94.9 97.4 

sekali sebulan 1 2.6 2.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

22. Tingkat Kepuasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Puas 33 84.6 84.6 84.6 

Cukup 6 15.4 15.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



23. Saran pendampingan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pemberian pelatihan rutin 15 38.5 38.5 38.5 

Pemberian ide kreatif 5 12.8 12.8 51.3 

Penyedia lahan kegiatan 1 2.6 2.6 53.8 

Pemberian arahan 1 2.6 2.6 56.4 

Perbanyak jenis pelatihan 11 28.2 28.2 84.6 

Penambahan kuota peserta 

pelatihan 

6 15.4 15.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

24. Partisipasi warga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 39 100.0 100.0 100.0 

 

25. Intensitas mengikuti program longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lebih dari 5 kali 38 97.4 97.4 97.4 

3-5 kali 1 2.6 2.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

26. Keaktifan mengikuti program longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Aktif 38 97.4 97.4 97.4 

Cukup 1 2.6 2.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 



27. Pelibatan dalam perencanaan anggaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sesuai 3 7.7 7.7 7.7 

Netral 6 15.4 15.4 23.1 

Sesuai 30 76.9 76.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

28. Kontribusi dalam memberikan ide program longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 39 100.0 100.0 100.0 

 

29. Warga bebas memberikan aspirasi untuk program 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 39 100.0 100.0 100.0 

 

30. Warga menerima manfaat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 39 100.0 100.0 100.0 

 

31. Kontribusi dalam pelaksanaan kegiatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 39 100.0 100.0 100.0 

 

32. Pekerjaan berkat adanya longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sesuai 20 51.3 51.3 51.3 



Sesuai 19 48.7 48.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

33. Usaha dilingkungan rumah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 23 59.0 59.0 59.0 

tidak 16 41.0 41.0 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

34. Rintis Usaha 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Modal Sendiri 24 61.5 61.5 61.5 

Bantuan pemerintah melalui 

program longwis 

2 5.1 5.1 66.7 

Tidak memiliki usaha 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

35. Bantuan sebelum adanya longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya, mendapatkan bantuan 2 5.1 5.1 5.1 

tidak, mendapatkan bantuan 24 61.5 61.5 66.7 

tidak memiliki usaha 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

36. Bantuan setelah adanya longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 19 48.7 48.7 48.7 

tidak 7 17.9 17.9 66.7 



tidak memiliki usaha 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

37. Sebelum, lapangan pekerjaan sedikit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sesuai 18 46.2 46.2 46.2 

Sesuai 21 53.8 53.8 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

38. Longwis membantu mendapatkan pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sesuai 8 20.5 20.5 20.5 

Sesuai 31 79.5 79.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

39. Longwis membantu membuka lap pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sesuai 6 15.4 15.4 15.4 

Sesuai 33 84.6 84.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

40. Longwis membantu menambah pendapatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sesuai 5 12.8 12.8 12.8 

Sesuai 34 87.2 87.2 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 



41. Longwis memberikan pelatihan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sesuai 5 12.8 12.8 12.8 

Sesuai 34 87.2 87.2 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

42. Tabungan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid uang 5 12.8 12.8 12.8 

aset 3 7.7 7.7 20.5 

uang dan aset 31 79.5 79.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

43. Utang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 3 7.7 7.7 7.7 

tidak 36 92.3 92.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

44. Piutang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 2 5.1 5.1 5.1 

tidak 37 94.9 94.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

  



45. Sumber pemasukan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kepala keluarga (laki-laki0 20 51.3 51.3 51.3 

Kepala keluarga 

(perempuan) 

9 23.1 23.1 74.4 

Istri 2 5.1 5.1 79.5 

Anak 8 20.5 20.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

46. IMB 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 31 79.5 79.5 79.5 

Tidak 8 20.5 20.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

47. Status kepemilikan rumah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid milik sendiri 23 59.0 59.0 59.0 

milik keluarga 13 33.3 33.3 92.3 

kontrak 3 7.7 7.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

48. Sumber air 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sumur 12 30.8 30.8 30.8 

PAM 27 69.2 69.2 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 



49. rawan banjir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 39 100.0 100.0 100.0 

 

50. ketersediaan tempat sampah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 38 97.4 97.4 97.4 

Tidak 1 2.6 2.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

51. Ketersediaan SPAL 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 39 100.0 100.0 100.0 

 

52. Keamanan sebelum longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pos kamling 39 100.0 100.0 100.0 

 

53. Keamanan setelah longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CCTV 39 100.0 100.0 100.0 

 

54. longwis memberi fasilitas keamanan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 39 100.0 100.0 100.0 

 



 

55. keadaan lingkungan sebelum longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Solidaritas sosial kurang 6 15.4 15.4 15.4 

Kumuh dan tidak menarik 23 59.0 59.0 74.4 

Pengawasan keamanan 

rendah 

5 12.8 12.8 87.2 

Tidak ada kunjungan 

wisatawan 

2 5.1 5.1 92.3 

Motivasi usaha kurang 1 2.6 2.6 94.9 

Interaksi sosial kurang 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

56. keadaan lingkungan setelah longwis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Solidaritas sosial bertambah 4 10.3 10.3 10.3 

Menarik secara estetika 19 48.7 48.7 59.0 

UMKM berkembang 5 12.8 12.8 71.8 

Pengawasan keamanan 

meningkat 

5 12.8 12.8 84.6 

Kunjungan wisatawan 

meningkat 

2 5.1 5.1 89.7 

Motivasi usaha meningkat 2 5.1 5.1 94.9 

Interaksi sosial meningkat 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
 

57. age depkes 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dewasa awal 2 5.1 5.1 5.1 

Dewasa akhir 6 15.4 15.4 20.5 



Lansia awal 17 43.6 43.6 64.1 

Lansia akhir 12 30.8 30.8 94.9 

Manula 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

58. jumlah keluarga 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedikit 16 41.0 41.0 41.0 

Sedang 18 46.2 46.2 87.2 

Banyak 5 12.8 12.8 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

59. Sebelum longwis 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 8 20.5 20.5 20.5 

sedang 25 64.1 64.1 84.6 

tinggi 6 15.4 15.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

60. Pendapatan setelah 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 4 10.3 10.3 10.3 

sedang 19 48.7 48.7 59.0 

tinggi 14 35.9 35.9 94.9 

sangat tinggi 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
 

61. Non Food Consume 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat 

rendah 

16 41.0 41.0 41.0 

rendah 18 46.2 46.2 87.2 

tinggi 4 10.3 10.3 97.4 

sangat tinggi 1 2.6 2.6 100.0 



Total 39 100.0 100.0  

 
 

62. Food Consume 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat 

rendah 

12 30.8 30.8 30.8 

rendah 20 51.3 51.3 82.1 

tinggi 3 7.7 7.7 89.7 

sangat tinggi 4 10.3 10.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
 
 

63. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Lorong 

Wisata 

Tingkat 

Kesejahteraa

n 

N 39 39 

Normal Parametersa,b Mean 73.28 45.54 

Std. 

Deviation 

5.753 4.773 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .100 .181 

Positive .084 .181 

Negative -.100 -.085 

Test Statistic .100 .181 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .002c 

 
 

64. Ranks 

 kesejahteraa

n N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Lorong 

Wisata 

rendah 31 21.90 679.00 

tinggi 8 12.63 101.00 

Total 39   

 
 
 
 



 

65. Test Statisticsa 

 

Lorong 

Wisata 

Mann-Whitney U 65.000 

Wilcoxon W 101.000 

Z -2.057 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.040b 

a. Grouping Variable: kesejahteraan 

b. Not corrected for ties. 

 
 

66. Pekerjaan * Pendidikan Crosstabulation 

 

Pekerjaan 

Pendidikan 

Total SD SMP SMA S1 

 WIRASWASTA 1 1 16 1 19 

BURUH HARIAN 0 2 2 0 4 

PEKERJA LEPAS 0 0 3 0 3 

PENSIUNAN PNS 0 0 0 1 1 

TIDAK BEKERJA 1 2 4 0 7 

IRT 0 0 1 0 1 

KARYAWAN 

SWASTA 

0 2 2 0 4 

Total 2 7 28 2 39 

 

67. Usia Responden * Jenis Kelamin 

Crosstabulation 

Count   

 

Jenis Kelamin 

Total laki-laki perempuan 

Usia 

Responden 

26-35 2 0 2 

36-45 3 3 6 

46-55 16 1 17 

56-65 10 2 12 

>65 2 0 2 

Total 33 6 39 



C. Foto Dokumentasi 
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 Waktu Penelitian : 1 Desember 2023 - 29 Februari 2024

 Tujuan : Skripsi
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a. Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan
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